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Arabic language learning in Islamic elementary schools often faces challenges due to 
students’ low learning interest, caused by monotonous conventional methods and 
limited learning media. This study aims to describe the implementation of the singing 
method (thariqah al-ghina'iyyah) in Arabic learning for Grade 5A at MI Nurul Yaqin 
Sungai Duren and to analyze how this method stimulates students’ learning interest. 
This research employed a qualitative descriptive approach involving 24 students, one 
Arabic teacher, and the school principal. Data were collected through participatory 
observation, semi-structured interviews, and documentation studies. Data analysis 
followed Miles and Huberman’s interactive model, including data reduction, data 
display, and conclusion drawing. The findings indicate that the singing method was 
implemented in three stages: preparation, implementation, and follow-up, applying 
principles of contextualization, differentiation, and interactivity. The method 
functions as a multimodal stimulus that lowers the affective filter, strengthens 
vocabulary memory through dual coding, and fulfills students’ psychological needs for 
competence, relatedness, and autonomy. The results show a significant increase in 
learning interest, reflected in students’ enthusiasm, active participation, and 
attentiveness.  
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ABSTRAK 

Pembelajaran bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyyah sering menghadapi tantangan berupa 
rendahnya minat belajar siswa akibat metode konvensional yang monoton dan kurangnya 
variasi media. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode 
bernyanyi (thariqah al-ghina'iyyah) dalam pembelajaran bahasa Arab di Kelas 5A MI Nurul 
Yaqin Sungai Duren serta menganalisis bagaimana metode tersebut menstimulasi minat 
belajar siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif, 
melibatkan 24 siswa, satu guru bahasa Arab, dan kepala madrasah sebagai subjek penelitian. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan 
studi dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan model interaktif Miles dan 
Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi metode bernyanyi berlangsung melalui tiga tahap: 
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut, dengan penerapan prinsip kontekstualisasi, 
diferensiasi, dan interaktivitas. Metode bernyanyi menciptakan stimulus multimodal yang 
menurunkan affective filter, menguatkan memori kosakata melalui mekanisme dual coding, 
serta memenuhi kebutuhan psikologis siswa akan kompetensi, keterhubungan, dan otonomi. 
Dampaknya terlihat pada peningkatan minat belajar, ditandai dengan antusiasme, partisipasi 
aktif, dan perhatian siswa yang lebih tinggi.  
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran Bahasa Arab memiliki posisi yang sangat strategis dalam sistem 

pendidikan Madrasah Ibtidaiyyah (MI). Bahasa Arab tidak hanya berfungsi sebagai sarana 
komunikasi, tetapi juga berperan sebagai kunci utama dalam memahami sumber-sumber 
ajaran Islam, seperti Al-Qur’an dan Hadis. Oleh karena itu, pembelajaran Bahasa Arab di MI 
diarahkan pada penguasaan empat keterampilan berbahasa, yaitu istima’ (menyimak), kalam 
(berbicara), qira’ah (membaca), dan kitabah (menulis) sebagai kompetensi dasar yang harus 
dikuasai peserta didik sejak usia dini. Penguasaan keempat keterampilan tersebut 
diharapkan mampu menjadi fondasi bagi pengembangan kemampuan berbahasa Arab pada 
jenjang pendidikan selanjutnya (Lestari et al., 2022). 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
Bahasa Arab di tingkat Madrasah Ibtidaiyyah masih menghadapi berbagai tantangan yang 
cukup kompleks. Pembelajaran sering kali didominasi oleh metode konvensional yang 
bersifat monoton, berpusat pada guru, serta kurang memperhatikan karakteristik 
perkembangan psikologis peserta didik usia sekolah dasar. Minimnya variasi metode dan 
media pembelajaran menyebabkan siswa mudah merasa jenuh, kurang termotivasi, dan 
cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung. Kondisi ini berimplikasi pada 
rendahnya penguasaan kosakata (mufradat) serta keterampilan berbahasa Arab siswa secara 
umum, sehingga tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam kurikulum belum 
tercapai secara optimal (Khoirunnisa & Fanani, 2025). 

Sebagai respons atas permasalahan tersebut, diperlukan inovasi metode pembelajaran 
yang mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan (joyful learning), aktif, dan 
bermakna bagi peserta didik. Salah satu alternatif metode yang dinilai relevan untuk 
diterapkan pada pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyyah adalah metode 
bernyanyi (thariqah al-ghina’iyyah). Metode bernyanyi tidak sekadar dipahami sebagai 
aktivitas hiburan, tetapi merupakan pendekatan pembelajaran yang terstruktur dan 
sistematis dengan memanfaatkan unsur musikalitas, ritme, dan melodi untuk membantu 
siswa dalam menginternalisasi kosakata, pelafalan, serta struktur bahasa secara lebih alami 
dan menyenangkan (Solihin, 2025). 

Secara teoretis, metode bernyanyi selaras dengan teori Kecerdasan Majemuk yang 
menekankan bahwa setiap individu memiliki potensi kecerdasan yang beragam, termasuk 
kecerdasan musikal. Melalui lagu, siswa yang memiliki kecenderungan gaya belajar auditori 
dan kinestetik dapat lebih mudah menyerap materi pembelajaran. Selain itu, aktivitas 
bernyanyi juga mampu mengurangi kecemasan berbahasa (language anxiety), meningkatkan 
kepercayaan diri siswa, serta mendorong keberanian mereka untuk berpartisipasi aktif 
dalam pembelajaran Bahasa Arab (Sunarti & Sujito, 2024). 

Dalam perspektif pedagogis, metode bernyanyi berfungsi sebagai stimulus 
pembelajaran yang bersifat multimodal. Stimulus dalam pembelajaran merupakan segala 
bentuk rangsangan yang sengaja dirancang untuk memicu perhatian, minat, dan respons 
positif peserta didik terhadap materi pembelajaran (Andini Adia Putri Md et al., 2023). Lagu 
sebagai stimulus auditori dapat membantu melatih kepekaan fonetik siswa terhadap bunyi-
bunyi Bahasa Arab, sementara unsur ritme dan melodi berperan sebagai cognitive scaffolding 
yang mempermudah proses pengolahan, pengorganisasian, dan penyimpanan informasi 
dalam memori jangka panjang. Dengan demikian, pembelajaran Bahasa Arab tidak hanya 
bersifat kognitif, tetapi juga melibatkan aspek emosional dan afektif siswa (Johar Kurniawan 
Siagian et al., 2024). 

Lebih lanjut, efektivitas suatu metode pembelajaran sangat berkaitan erat dengan 
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kemampuan metode tersebut dalam membangkitkan minat belajar siswa. Minat belajar 
merupakan kondisi psikologis yang ditandai dengan adanya ketertarikan, perhatian yang 
berkelanjutan, serta keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran (Rizal Munir et al., 
2023). Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, minat belajar yang tinggi memiliki korelasi 
positif dengan peningkatan penguasaan mufradat, keterampilan berbicara, serta kemampuan 
memahami teks sederhana. Oleh karena itu, upaya menstimulasi minat belajar siswa menjadi 
aspek penting yang tidak dapat diabaikan dalam perancangan dan pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyyah (Rozy et al., 2024). 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan di kelas 5A Madrasah Ibtidaiyyah 
Nurul Yaqin Sungai Duren, ditemukan bahwa minat belajar Bahasa Arab siswa masih 
tergolong rendah. Rendahnya minat belajar tersebut dipengaruhi oleh penggunaan metode 
pembelajaran yang cenderung monoton dan kurang variatif (Imron & Fajriyah, 2021). Hal ini 
tercermin dari minimnya partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran, rendahnya 
antusiasme dalam mengikuti pelajaran, serta kesulitan siswa dalam menguasai mufradat 
dasar Bahasa Arab. Namun demikian, fenomena yang menarik muncul ketika guru mulai 
memperkenalkan pembelajaran Bahasa Arab melalui nyanyian. Pada saat itu, siswa 
menunjukkan respons yang jauh lebih positif, antusias, dan aktif dalam mengikuti 
pembelajaran (Zuhaida et al., 2025). 

Temuan awal tersebut mengindikasikan adanya potensi besar dari metode bernyanyi 
sebagai strategi stimulasi minat belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. Akan tetapi, 
pemanfaatan metode bernyanyi di Madrasah Ibtidaiyyah Nurul Yaqin Sungai Duren belum 
dilakukan secara optimal dan sistematis. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan 
penelitian (research gap) antara potensi metode bernyanyi sebagai metode pembelajaran yang 
efektif dengan praktik pembelajaran Bahasa Arab yang selama ini masih didominasi oleh 
pendekatan konvensional (Zuhaida et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna 
memberikan gambaran empiris mengenai implementasi metode bernyanyi dalam 
pembelajaran Bahasa Arab serta kontribusinya dalam menstimulasi minat belajar siswa. 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: (1) mendeskripsikan implementasi metode bernyanyi 
dalam pembelajaran Bahasa Arab di kelas 5A Madrasah Ibtidaiyyah Nurul Yaqin Sungai 
Duren, dan (2) menganalisis bagaimana metode bernyanyi mampu menstimulasi minat 
belajar Bahasa Arab siswa kelas 5A Madrasah Ibtidaiyyah Nurul Yaqin Sungai Duren. 

 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif, 
yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai implementasi metode 
bernyanyi dalam pembelajaran Bahasa Arab serta perannya dalam menstimulasi minat 
belajar siswa (Mahmudah, 2025). Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan 
peneliti mengeksplorasi fenomena pembelajaran secara holistik dalam konteks alamiah, 
tanpa memanipulasi variabel penelitian. Sebagaimana dikemukakan oleh John W. Creswell, 
penelitian kualitatif relevan digunakan untuk mengungkap makna, proses, dan pengalaman 
subjek secara mendalam berdasarkan perspektif partisipan. Penelitian ini dilaksanakan di 
Madrasah Ibtidaiyyah Nurul Yaqin Sungai Duren, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten 
Muaro Jambi, Provinsi Jambi, pada semester ganjil dan genap tahun ajaran 2025/2026 
(Zulkarnain et al., 2024). 

Subjek penelitian meliputi seluruh siswa kelas 5A yang berjumlah 24 orang, satu 
orang guru mata pelajaran Bahasa Arab, serta kepala madrasah. Pemilihan subjek dilakukan 
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dengan teknik purposive sampling berdasarkan pertimbangan keterlibatan langsung dalam 
pelaksanaan metode bernyanyi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi 
partisipatif selama empat kali pertemuan pembelajaran (masing-masing 2 × 35 menit), 
wawancara mendalam semi-terstruktur dengan guru dan sepuluh siswa terpilih, serta studi 
dokumentasi yang mencakup Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), buku ajar, dan 
dokumentasi kegiatan pembelajaran (Rozy et al., 2024). Keabsahan data dijamin melalui 
triangulasi sumber, triangulasi metode, member check, dan peer review. Analisis data dilakukan 
secara interaktif dengan mengacu pada model Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, 
yang meliputi tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan secara 
berkesinambungan hingga diperoleh temuan penelitian yang kredibel dan bermakna 
(Raharja & Hilalludin, 2025). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Implementasi Metode Bernyanyi dalam Pembelajaran Bahasa Arab 

Berdasarkan hasil observasi langsung di kelas dan wawancara dengan guru Bahasa 
Arab (GBA), diperoleh gambaran bahwa metode bernyanyi dalam pembelajaran Bahasa 
Arab di kelas 5A Madrasah Ibtidaiyyah Nurul Yaqin Sungai Duren dilaksanakan melalui tiga 
tahapan utama, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, dan tahap evaluasi. Ketiga 
tahapan tersebut dilaksanakan secara sederhana dan kontekstual sesuai dengan kondisi 
kelas, karakteristik siswa, serta keterbatasan sarana pembelajaran yang ada. 

Pada tahap perencanaan (preparation stage), guru mempersiapkan pembelajaran 
dengan memilih dan memodifikasi lagu-lagu yang akan digunakan sebagai media 
penyampaian kosakata Bahasa Arab. Lagu yang dipilih disesuaikan dengan materi pokok 
pembelajaran, yaitu tema profesi dan kebun binatang. Guru tidak menggunakan lagu 
berbahasa Arab yang sudah baku, melainkan memanfaatkan lagu anak-anak Indonesia yang 
telah dikenal siswa, seperti lagu “Tukang Becak” untuk materi profesi dan “Ampar-Ampar 
Pisang” untuk materi kebun binatang. Pertimbangan utama dalam pemilihan lagu adalah 
kesederhanaan lirik, kemudahan irama, serta keterkaitannya dengan dunia anak. Guru 
kemudian mengganti lirik lagu tersebut dengan kosakata Bahasa Arab yang relevan dengan 
materi pembelajaran. Hal ini sebagaimana disampaikan oleh guru Bahasa Arab dalam 
wawancara: 

“Saya cari lagu yang riang, liriknya tidak terlalu panjang, dan berkaitan dengan apa yang mereka 
pelajari minggu ini.” (GBA, Wawancara) 

Tahap perencanaan ini menunjukkan bahwa guru berupaya menyesuaikan metode 
bernyanyi dengan kemampuan dan tingkat pemahaman siswa, meskipun perencanaan 
masih bersifat sederhana dan belum dituangkan secara tertulis secara rinci dalam perangkat 
pembelajaran. Tahap pelaksanaan (implementation stage) dimulai dengan pengenalan 
kosakata baru oleh guru secara lisan. Guru mengucapkan kosakata satu per satu dan 
meminta siswa menirukan pelafalannya. Setelah itu, guru memperdengarkan lagu yang telah 
dimodifikasi dan mengajak siswa untuk menyanyi bersama. Selama kegiatan bernyanyi, 
guru menggunakan gerakan tubuh dan ekspresi wajah untuk membantu siswa memahami 
makna kosakata. Setiap kosakata diikuti dengan gerakan simbolik, seperti mengangkat 
tangan untuk kata mudarrisun (guru), gerakan mencangkul untuk fallāḥun (petani), serta 
gerakan mengepakkan tangan untuk ṭayrun (burung). Berdasarkan hasil observasi pada 
pertemuan kedua, siswa terlihat mengikuti kegiatan bernyanyi dengan antusias dan terlibat 
aktif dalam menirukan gerakan yang dicontohkan oleh guru. 
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“Mereka tidak hanya menyanyi, tapi juga bergerak mengikuti instruksi dalam lagu, seperti menunjuk 
guru sendiri sebagai contoh profesi.” (Catatan Observasi, Pertemuan 2) 

Meskipun masih terdapat beberapa siswa yang malu-malu pada awalnya, secara 
umum siswa terlihat lebih berani dan aktif dibandingkan saat pembelajaran dilakukan 
dengan metode ceramah. 
Tahap evaluasi (evaluation stage) dilakukan secara langsung dan sederhana setelah kegiatan 
bernyanyi selesai. Guru melakukan tanya jawab spontan dengan menanyakan kembali 
kosakata yang telah dinyanyikan kepada siswa. Selain itu, guru juga memberikan kuis lisan 
singkat dan menilai partisipasi siswa selama kegiatan bernyanyi berlangsung. Pada beberapa 
kesempatan, guru memberikan tugas sederhana yang berkaitan dengan kosakata yang telah 
dipelajari. Berdasarkan hasil wawancara, guru menyampaikan bahwa sebagian besar siswa 
mampu mengingat dan menyebutkan kembali kosakata yang telah diajarkan melalui lagu. 
“Setelah bernyanyi, saya tanyakan kembali beberapa kosakata, dan sebagian besar siswa bisa menjawab 

dengan tepat.” (GBA, Wawancara) 
Hasil evaluasi ini menunjukkan bahwa metode bernyanyi membantu siswa dalam 

mengingat kosakata Bahasa Arab secara lebih mudah, meskipun pemahaman siswa masih 
berada pada tingkat dasar dan memerlukan pengulangan secara berkelanjutan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Grafik tersebut menunjukkan tingkat partisipasi siswa kelas 5A dalam pembelajaran 
Bahasa Arab setelah diterapkan metode bernyanyi. Grafik ini dimaksudkan untuk 
menggambarkan sejauh mana siswa terlibat secara aktif selama proses pembelajaran 
berlangsung. Hasil grafik memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa (58%) berada pada 
kategori sangat aktif dan antusias, yang menandakan bahwa metode bernyanyi mampu 
menarik perhatian siswa dan mendorong keterlibatan mereka secara maksimal.Kategori 
cukup aktif (29%) menunjukkan bahwa sebagian siswa telah terlibat dalam pembelajaran, 
namun tingkat partisipasinya belum sepenuhnya stabil. Sementara itu, kategori kurang aktif 
(13%) menggambarkan bahwa masih terdapat sejumlah kecil siswa yang belum sepenuhnya 
terlibat, umumnya disebabkan oleh faktor rasa malu atau kurangnya kepercayaan diri. 
Dengan demikian, maksud utama grafik ini adalah menunjukkan bahwa metode bernyanyi 
efektif dalam meningkatkan partisipasi dan minat belajar siswa, karena mayoritas siswa 
menunjukkan keterlibatan aktif selama pembelajaran Bahasa Arab berlangsung. 

 
Pembahasan 
Implementasi Metode Bernyanyi sebagai Proses Pembelajaran yang Dinamis dan 
Kontekstual 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi metode bernyanyi dalam 
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pembelajaran Bahasa Arab di kelas 5A berlangsung melalui tiga tahapan utama, yaitu 
persiapan, pelaksanaan, dan tindak lanjut (evaluasi). Pola ini sejalan dengan model 
implementasi pembelajaran sistematis yang menekankan pentingnya perencanaan, eksekusi, 
dan refleksi sebagai satu kesatuan proses pedagogis (Satni et al., 2025). Temuan ini 
memperkuat pandangan bahwa keberhasilan suatu metode pembelajaran tidak terletak pada 
aktivitas tunggal, melainkan pada keterpaduan tahapan yang saling mendukung (Rahmad & 
Anwar, 2023). 

Meskipun demikian, hasil penelitian juga menegaskan bahwa implementasi metode 
bernyanyi tidak berlangsung secara kaku dan mekanis. Guru melakukan berbagai adaptasi 
kontekstual sesuai dengan kondisi kelas dan karakteristik siswa Madrasah Ibtidaiyyah. 
Pemilihan tema lagu “Profesi” dan “Kebun Binatang” serta penggunaan melodi lagu anak 
Indonesia seperti “Tukang Becak” dan “Ampar-Ampar Pisang” mencerminkan penerapan 
prinsip pembelajaran kontekstual, yaitu mengaitkan materi dengan pengalaman dan dunia 
keseharian siswa. Strategi ini relevan dengan pandangan pembelajaran bermakna yang 
menekankan bahwa siswa lebih mudah memahami dan mengingat materi ketika materi 
tersebut dekat dengan realitas hidup mereka (Putri  Ristika Ayuni & Maslamah, 2025). 

Selain itu, temuan di lapangan menunjukkan adanya praktik diferensiasi 
pembelajaran secara alami. Guru menyesuaikan tempo bernyanyi, memberikan perhatian 
lebih kepada siswa yang pemalu, serta menerima variasi tingkat partisipasi siswa tanpa 
paksaan. Hal ini menunjukkan bahwa implementasi metode bernyanyi tidak hanya 
berorientasi pada penyampaian materi, tetapi juga responsif terhadap dinamika kelas. 
Dengan demikian, penelitian ini memperkuat pandangan bahwa implementasi pembelajaran 
yang efektif menuntut fleksibilitas guru dalam menerjemahkan teori ke dalam praktik nyata 
yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik (Salimna Birohmatin et al., 2025). 
Metode Bernyanyi sebagai Stimulus Multimodal dalam Menurunkan Affective Filter 

Salah satu temuan paling signifikan dalam penelitian ini adalah terciptanya suasana 
pembelajaran yang ceria, aman, dan minim tekanan psikologis. Siswa menunjukkan 
keberanian untuk mencoba mengucapkan kosakata Bahasa Arab tanpa rasa takut melakukan 
kesalahan. Bahkan, kesalahan pelafalan atau penggunaan kosakata tidak memunculkan 
kecanggungan, melainkan sering kali direspons dengan tawa bersama. Fenomena ini 
menunjukkan bahwa kelas telah berubah dari ruang evaluatif yang menegangkan menjadi 
ruang eksploratif yang suportif. Kondisi tersebut dapat dijelaskan secara kuat melalui 
Hipotesis Affective Filter yang dikemukakan oleh Stephen Krashen dan Tracy Terrell, yang 
menyatakan bahwa kecemasan, rasa takut salah, dan tekanan emosional dapat menjadi 
penghalang utama dalam proses pemerolehan bahasa kedua (Jannah & Yusnita, 2025). 

Dalam konteks penelitian ini, metode bernyanyi terbukti efektif menurunkan affective 
filter siswa karena menghadirkan pengalaman belajar yang bersifat emosional-positif. Bahasa 
Arab tidak lagi dipersepsikan sebagai pelajaran yang “sulit” atau “menakutkan”, melainkan 
sebagai aktivitas yang menyenangkan dan dapat dinikmati bersama. Ketika tekanan afektif 
menurun, siswa menjadi lebih reseptif terhadap input bahasa. Dengan kata lain, lagu 
berfungsi sebagai “jembatan emosional” yang menghubungkan siswa dengan bahasa target 
tanpa beban psikologis yang berlebihan (Muin, 2025). 

Lebih lanjut, metode bernyanyi dalam penelitian ini bekerja sebagai stimulus 
multimodal yang melibatkan berbagai saluran sensorik secara simultan. Aktivitas 
mendengarkan dan menyanyikan lagu memberikan stimulus auditori; gerakan tubuh yang 
menyertai lirik lagu menghadirkan stimulus kinestetik; sementara penggunaan gambar 
profesi dan hewan berfungsi sebagai stimulus visual. Pendekatan multimodal ini selaras 



Analisis Implementasi Metode Bernyanyi Untuk Menstimulasi Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Di Madrasah Ibtidaiyyah 
Nurul Yaqin Sungai Duren 

 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp   590 
 

dengan prinsip psikologi kognitif yang menyatakan bahwa pembelajaran akan lebih efektif 
ketika informasi dipresentasikan melalui lebih dari satu jalur inderawi. Keterlibatan banyak 
indera tidak hanya meningkatkan perhatian siswa, tetapi juga memperkuat pemahaman dan 
keterlekatan emosional terhadap materi pembelajaran (Rizqi Lu Alhaura et al., 2025). 

Irama dan melodi dalam lagu memiliki peran yang sangat krusial dalam mekanisme 
ini. Secara neuropsikologis, musik diketahui mampu memengaruhi sistem limbik, yaitu 
bagian otak yang berkaitan dengan emosi dan motivasi. Unsur ritmis yang berulang 
menciptakan rasa nyaman dan prediktabilitas, sementara melodi yang riang memicu emosi 
positif. Kombinasi ini membantu menurunkan ketegangan dan kecemasan belajar, terutama 
pada siswa usia Madrasah Ibtidaiyyah yang masih sangat sensitif terhadap suasana 
emosional kelas. Oleh karena itu, lagu tidak hanya berfungsi sebagai media penyampai 
kosakata, tetapi juga sebagai regulator emosi yang menstabilkan kondisi afektif siswa selama 
proses pembelajaran (Amal & Choir, 2025). 

Pernyataan siswa bahwa “salah tidak apa-apa” merupakan indikator penting dari 
terciptanya psychological safety dalam kelas. Lingkungan belajar yang aman secara psikologis 
memungkinkan siswa untuk mengambil risiko linguistik (linguistic risk-taking), seperti 
mencoba mengucapkan kosakata baru atau menirukan pelafalan yang belum sempurna. 
Keberanian untuk mencoba ini merupakan prasyarat utama dalam pemerolehan bahasa. 
Ketika siswa merasa aman, mereka lebih terbuka terhadap koreksi, lebih aktif berpartisipasi, 
dan lebih cepat mengalami kemajuan dalam keterampilan berbahasa (Amal & Choir, 2025). 

Dengan demikian, temuan penelitian ini menegaskan bahwa metode bernyanyi bukan 
sekadar strategi untuk membuat pembelajaran lebih menyenangkan, tetapi memiliki fungsi 
pedagogis yang mendalam sebagai alat untuk menurunkan affective filter dan menciptakan 
kondisi optimal bagi pemerolehan bahasa Arab. Melalui stimulus multimodal dan 
pengelolaan emosi yang positif, metode bernyanyi mampu mengubah dinamika kelas dari 
pembelajaran yang berorientasi pada hasil menjadi pembelajaran yang berorientasi pada 
proses, pengalaman, dan keberanian siswa dalam berbahasa (Hidayah et al., 2024). 
Mekanisme Kognitif: Dual Coding dan Penguatan Memori Jangka Panjang 

Kemampuan siswa dalam mengingat kosakata Bahasa Arab melalui metode 
bernyanyi menunjukkan bahwa proses pembelajaran tidak hanya berlangsung pada tataran 
permukaan (surface learning), tetapi melibatkan mekanisme kognitif yang lebih mendalam. 
Temuan bahwa siswa mampu mengingat sekitar 8–10 kosakata baru hanya dalam dua 
pertemuan mengindikasikan bahwa informasi yang diterima telah terenkode secara efektif 
dalam memori. Fenomena ini memperkuat relevansi Dual Coding Theory yang dikemukakan 
oleh Allan Paivio, yang menyatakan bahwa informasi akan lebih mudah dipahami dan 
diingat ketika diproses melalui dua sistem representasi secara simultan, yakni sistem verbal 
dan sistem nonverbal (Firda et al., 2025). 

Dalam konteks penelitian ini, kosakata Bahasa Arab yang dilafalkan dan dinyanyikan 
siswa berfungsi sebagai kode verbal, sedangkan melodi, irama lagu, serta gerakan tubuh 
berperan sebagai kode nonverbal. Kedua kode ini bekerja secara paralel dan saling 
memperkuat. Ketika siswa menyanyikan kosakata sambil melakukan gerakan simbolik 
misalnya gerakan mencangkul untuk kata fallāḥun atau mengepakkan tangan untuk ṭayrun 
terjadi pengaitan makna yang lebih kaya dalam struktur kognitif siswa. Informasi bahasa 
tidak lagi bersifat abstrak dan terpisah, melainkan terhubung dengan pengalaman sensorik 
dan motorik yang konkret. Inilah yang menyebabkan kosakata lebih mudah dipanggil 
kembali (retrieval) dari memori jangka panjang (Ritonga et al., 2024). 

Lebih lanjut, integrasi kode verbal dan nonverbal melalui lagu dan gerakan 



Analisis Implementasi Metode Bernyanyi Untuk Menstimulasi Minat Belajar Bahasa Arab Siswa Di Madrasah Ibtidaiyyah 
Nurul Yaqin Sungai Duren 

 

Jurnal Kepemimpinan dan Pengurusan Sekolah: https://ejurnal.stkip-pessel.ac.id/index.php/kp   591 
 

berkontribusi pada penguatan memori jangka panjang (long-term memory). Secara kognitif, 
informasi yang dipelajari melalui lebih dari satu jalur representasi memiliki jejak memori 
yang lebih kuat dan lebih tahan terhadap pelupaan (Awaluddin, 2019). Temuan bahwa siswa 
masih mampu mengingat kosakata pada pertemuan berikutnya menunjukkan bahwa proses 
belajar tidak berhenti pada memori jangka pendek, melainkan telah melalui proses 
konsolidasi memori. Dengan demikian, metode bernyanyi tidak hanya mempercepat 
penguasaan kosakata, tetapi juga meningkatkan daya tahan ingatan siswa terhadap materi 
pembelajaran (Ridwan & Awaluddin, 2019). 

Selain itu, metode bernyanyi dalam penelitian ini juga mengaktifkan berbagai jenis 
kecerdasan secara simultan. Kecerdasan musikal terstimulasi melalui irama dan melodi lagu, 
kecerdasan linguistik melalui pelafalan dan pemaknaan kosakata, serta kecerdasan kinestetik 
melalui gerakan tubuh yang menyertai lagu (Sari & Taufik, 2024). Aktivasi multipel 
kecerdasan ini sejalan dengan pandangan Howard Gardner yang menegaskan bahwa 
pembelajaran akan lebih efektif ketika melibatkan lebih dari satu potensi kecerdasan peserta 
didik. Dengan cara ini, metode bernyanyi menjadi pendekatan yang inklusif, karena mampu 
menjangkau siswa dengan gaya belajar yang berbeda-beda (Muhlisoh & Uyuni, 2025). 

Dalam perspektif pedagogis, metode bernyanyi berfungsi sebagai cognitive scaffolding, 
yaitu struktur pendukung yang membantu siswa usia Madrasah Ibtidaiyyah mengorganisasi 
informasi kebahasaan yang abstrak menjadi pengalaman belajar yang konkret, terstruktur, 
dan bermakna. Lagu dan gerakan bertindak sebagai “penyangga kognitif” yang 
memudahkan siswa memahami, menyimpan, dan mengingat kosakata Bahasa Arab. Oleh 
karena itu, metode bernyanyi tidak dapat dipandang sekadar sebagai strategi hiburan, 
melainkan sebagai pendekatan pembelajaran berbasis kognitif yang secara empiris terbukti 
memperkuat pemrosesan informasi dan memori jangka panjang siswa (Husain & Rifa’i, 
2025). 
Menstimulasi Minat Belajar melalui Pemenuhan Kebutuhan Psikologis 

Peningkatan antusiasme, partisipasi aktif, dan perhatian siswa dalam pembelajaran 
Bahasa Arab dapat dipahami melalui Teori Self-Determination yang dikembangkan oleh 
Edward L. Deci dan Richard M. Ryan. Teori ini menegaskan bahwa motivasi intrinsik akan 
tumbuh ketika tiga kebutuhan psikologis dasar terpenuhi, yaitu kompetensi, otonomi, dan 
keterhubungan. Pertama, kebutuhan akan kompetensi terpenuhi ketika siswa merasakan 
keberhasilan dalam menghafal dan menyanyikan kosakata Bahasa Arab. Penguatan positif 
berupa pujian dari guru semakin meningkatkan rasa percaya diri siswa (Widiyanti & Jannah, 
2024). Kedua, kebutuhan otonomi terpenuhi melalui kesempatan siswa mengekspresikan diri 
dalam gerakan dan partisipasi tanpa tekanan (Al-Ghozali & Mujizah, 2024). Ketiga, 
kebutuhan keterhubungan terwujud melalui aktivitas bernyanyi bersama yang menciptakan 
suasana kebersamaan, saling mendukung, dan kegembiraan kolektif. Pemenuhan ketiga 
kebutuhan tersebut mendorong perubahan motivasi siswa dari sekadar kewajiban mengikuti 
pelajaran menuju ketertarikan intrinsik terhadap pembelajaran Bahasa Arab. Hal ini 
menunjukkan bahwa metode bernyanyi tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi 
juga secara signifikan menstimulasi dimensi afektif siswa, khususnya minat belajar (Br 
Ginting et al., 2023). 
Konfirmasi dan Pengayaan terhadap Penelitian Terdahulu 

Temuan penelitian ini mengonfirmasi hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan 
bahwa metode bernyanyi efektif dalam meningkatkan minat dan penguasaan kosakata 
siswa. Namun, penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dengan menjelaskan 
mekanisme psikologis dan kognitif yang terjadi di tingkat mikro, khususnya dalam interaksi 
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kelas. Penelitian ini juga memperkaya kajian joyful learning dengan perspektif neurosains dan 
motivasi, sehingga memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai mengapa 
metode bernyanyi efektif diterapkan dalam pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah 
Ibtidaiyyah. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, penelitian ini menyimpulkan bahwa 
implementasi metode bernyanyi dalam pembelajaran bahasa Arab di Kelas 5A MI Nurul 
Yaqin Sungai Duren berlangsung secara sistematis, kontekstual, dan berorientasi pada siswa. 
Proses pembelajaran dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu tahap persiapan dengan 
pemilihan lagu bertema dekat dengan kehidupan siswa dan bernada familiar, tahap 
pelaksanaan yang interaktif dan multimodal melalui nyanyian, gerakan tubuh, serta 
pengulangan berirama, dan tahap tindak lanjut berupa evaluasi autentik melalui observasi 
serta refleksi sederhana. Rangkaian tahapan tersebut berhasil mengoperasionalkan prinsip-
prinsip pedagogis penting, seperti kontekstualisasi materi, diferensiasi gaya belajar, dan 
interaktivitas kelas, sehingga pembelajaran bahasa Arab tidak hanya bersifat informatif, 
tetapi juga partisipatif dan bermakna bagi siswa. 

Lebih lanjut, metode bernyanyi terbukti efektif dalam menstimulasi minat belajar 
bahasa Arab siswa melalui tiga mekanisme yang saling berkaitan. Pertama, metode ini 
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan dan rendah stres, sehingga mampu 
menurunkan hambatan afektif seperti rasa malu dan takut melakukan kesalahan. Kedua, 
integrasi unsur verbal dan nonverbal memperkuat proses penyandian memori melalui 
mekanisme dual coding, sehingga kosakata lebih mudah diingat dan diinternalisasi. Ketiga, 
aktivitas bernyanyi bersama memenuhi kebutuhan psikologis dasar siswa akan rasa mampu, 
kebersamaan, dan otonomi, yang pada akhirnya mendorong motivasi intrinsik. Ketiga 
mekanisme tersebut terefleksi secara nyata dalam peningkatan antusiasme, partisipasi aktif, 
dan perhatian siswa selama pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan 
penggunaan metode bernyanyi secara terencana dalam pembelajaran bahasa Arab di tingkat 
MI/SD dengan dukungan fasilitas yang memadai serta pengembangan materi lagu yang 
selaras dengan kurikulum dan karakteristik peserta didik. 
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